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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, yakni
gaya hidup hedonis yang terdiri dari dimensi aktivitas, minat, dan opini terhadap
keputusan pembelian perhiasan imitasi oleh masyarakat di Kota Banjarmasin.
Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah gaya hidup dan keputusan
pembelian perhiasan imitasi yang dilakukan oleh masyarakat di Kota Banjarmasin
telah sesuai dengan ajaran Islam atau tidak.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda dengan gaya hidup (X) yang terdiri dari dimensi aktivitas
(X41), minat (X3), dan opini (X3) sebagai variabel bebas dan keputusan pembelian
(Y) sebagai variabel terikat. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada teori
Roscoe dan teknik sampling yang digunakan adalah snowball sampling dengan
jumlah sampel 80 responden.

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel gaya hidup
(X) yang terdiri dari dimensi aktivitas (X;), minat (X;), dan opini (X3) secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
(Y). Secara parsial, baik itu variabel aktivitas (X1), minat (Xz), maupun opini (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Variabel
opini (X3) merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan
pembelian perhiasan imitasi. Adapun hasil dari koefisien regresi menunjukkan
bahwa variabel gaya hidup memberikan sumbangan pengaruh sebesar 71,7%
terhadap keputusan pembelian. Perilaku konsumen sebagian masyarakat di Kota
Banjarmasin dalam membeli perhiasan imitasi belum sepenuhnya sesuai dengan
ajaran Islam karena hasil penelitian menunjukkan adanya sebagian Kkecil
konsumen muslim yang memutuskan untuk membeli perhiasan imitasi
dikarenakan gaya hidup hedonis yang mereka miliki.



